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Abstrak: 
Mahar hafalan al-Qur’an dianggap lebih utama daripada mahar lainnya. Lantaran al-Qur’an adalah kitab mu’jizat, sehingga mayoritas musyarakat meminatinya. Fatwa al-Lajnah al-Daimah Li Al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta muncul dengan larangan praktek pemberian mahar berupa hafalan al-Qur’an saja. Sehingga fatwa tersebut dianggap bersebrangan dengan realitas lapangan yang tengah terjadi pada masyarakat. Tulisan ini merupakan kajian pustaka yang mempelajari fatwa pelarangan mahar hafalan al-Qur’an. Sebagai alat analisis teori al-urf sangat tepat digunakan untuk memadukan kesenjangan tradisi yang berkembang dengan fatwa pelarangan tradisi tersebut. Tulisan ini mengkritisi fatwa tersebut dan menyimpukan; Pertama, fatwa mengedepankan aspek teoritis dan kurang memperhatikan aspek praktis yang tengah terjadi pada masyarakat. Kedua, metodelogi istinbat dalam berfatwa yang dilakukan adalah mengutamakan dalil-dalil muttafaq serta menomerduakan dalil-dalil mukhtalaf, sedangkan al-urf terkategori pada mukhtalaf sehingga kurang diperhatikan. Ketiga, Penulisan teks fatwa yang ada dianggap sangat singgat dan memerlukan kajian lebih lanjut agar memperoleh pemahaman dari maksud dari fatwa tersebut, sehingga menimbulkan kegamangan dan berpotensi menimbulkan silang pendapat. Keempat, prinsip fatwa yang digulirkan adalah berlepas dari mazhab tertentu, hal ini dianggap tidak sejalan dengan apa yang direkomendasikan oleh fukaha dan jauh dari mengayomi, karena proses beragama suatu masyarakat hendaknya memulainya dengan mengikuti mazhab tertentu agar tidak salah arah, dan tetap di dalam koridor keislaman yang benar. 
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ملخص:
يعتبر نوع المهر حفظ القرآن أفضل من الآخر. لأن القرآن هو كتاب المعجزات، بحيث تكون غالب المجتمع همهم إليه. فحينئذ تظهر فتوى اللجنة الدائمة للبحوث العلمية والإفاتاء على منع نوع المهر مثل ذاك فقط, أعني مهر الحفظ دون التعليم. بحيث تعتبر الفتوى متعارضة مع واقع المجال الذي يحدث في المجتمع. هذه المقالة هي دراسة و مراجعة الأدبيات التي  الفتوى حول دفع المهر من حفظ القرآن. فنظرية العرف من أصول الفقه تكون مناسبة و مطابق لاستخدامها لدمج فجوة التقاليد المتنامية مع الفتوى التي تمنع عادة المجتمع الذي دفع مهره حفظا للقرآن. هذه المقالة تعتبر نقد الفتوى متعلق بدفع مهر الزواج حفظا من القرآن, فالخلاصة: أولاً ، تؤكد الفتوى على الجوانب النظرية وتولي القليل من الاهتمام للجوانب العملية التي تحدث للمجتمع. ثانياً ، منهجية الاستنباط الأدلة هي تقديم المتفق على المحتلف,فالعرف من ضمنه, بحيث واقية أو عرف المجتمع هو دفع مهر حفظ القرآن لزواجه. ثالثًا ، تعتبر كتابة نص الفتوى الحالي قصر الكلمة, وتتطلب مزيدًا من الدراسة من أجل فهم الغرض من الفتوى ، وبالتالي من أسباب بعد الفهم وأخطأ الاستدلال. رابعًا ، مبدأ الفتوى الذي تم تطبيقه مستقل عن مذهب معين ، وهذا لا يتماشى مع ما أوصى به الفقهاء وبعيدًا عن الحماية ، لأن العملية الدينية للمجتمع يجب أن تبدأ باتباع أحد المذاهب المعتبرة حتى لا يتم توجيهها بشكل خاطئ ، والبقاء في الممر الإسلامي صحيح. 
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan ikatan yang kuat. Allah swt, menerangkan ikatan tersebut dalam QS al-Nisa ayat 21 dengan istilah misaqan galiza
 antara pria dan wanita. Salah satu tujuan pernikahan adalah membentuk tatanan keluarga yang diliputi rasa kasih sayang antar anggota keluarga, tujuan tersebut selaras dengan apa yang termaktub dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 3 diterangkan bahwa “pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”. 

Agama Islam memerintahkan pernikahan. Sebagaimana yang terdapat dalam penggalan dalil yang terdapat pada  QS al-Nisa’ ayat 3:
فَٱنكِحُواْ مَا طَابَ لَكُم مِّنَ ٱلنِّسَآءِ مَثۡنَىٰ وَثُلَٰثَ وَرُبَٰعَۖ فَإِنۡ خِفۡتُمۡ أَلَّا تَعۡدِلُواْ فَوَٰحِدَةً 

Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat, manakala engkau tidak dapat berlaku adil maka cukup satu. 

Perintah tersebut mengandung dalalah anjuran yang di dalam kesempatan lain Rasulullah saw, memberikan keterangan bahwasannya menikah terkategori dalam sunahku, yang makala meninggalkannya dengan unsur kesengajaan atau mengesampingkan sunah tersebut, maka ancaman yang diterima adalah dianggap telah keluar dari golonganku.

Firman Allah swt, lainnya yang menganjurkan kepada pernikahan terdapat pada QS al-Nur Ayat 32: 
وَأَنكِحُواْ ٱلۡأَيَٰمَىٰ مِنكُمۡ وَٱلصَّٰلِحِينَ مِنۡ عِبَادِكُمۡ وَإِمَآئِكُمۡۚ إِن يَكُونُواْ فُقَرَآءَ يُغۡنِهِمُ ٱللَّهُ مِن فَضۡلِهِۦۗ وَٱللَّهُ وَٰسِعٌ عَلِيمٞ  
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 

Kandungan ayat tersebut antara lain; perintah menikah dengan wanita yang disukai, yang masuk kepada kategori setara dari segi sosial maupun intelektual. Perintah menikah dari hadis Nabi saw, sebagaimana yang bersumber dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra,. 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، قَالَ: كُنَّا مَعَ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَقَالَ: مَنِ اسْتَطَاعَ البَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ، فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ، وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ، وَمَنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ، فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ.
Dari Abdullah, ia menuturkan: “kami bersama Nabi saw sebagai pemuda yang tidak mempunyai sesuatu, lalu beliau bersabda kepada kami: Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa; karena puasa dapat menekan syahwatnya (sebagai tameng). 

Solusi bagi pemuda yang belum memiliki kemampuan dalam menikah adalah dengan puasa. Karena berpuasa amat sangat memberikan perisai dari bisikan maksiat. Anjuran menikah yang terdapat dalam hadis yang berasal dari Anas bin Malik ra: 

عنْ أَنَس رضِيَ الله عَنْه:  تَزَوَّجُوْا الوَدُوْدَ الوَلُوْدَ فَإنِّي مُكَاثَرٌ بِكُمْ الأُمَمُ يَوْمَ القِيَامَةِ.  

Dari Anas ra, Nikahilah wanita yang penyayang dan banyak anak, karena sesungguhnya aku akan membangga-banggakan jumlah kalian kepada umat-umat lain pada hari kiamat. 

Islam turut memperhatikan proses yang berlangsung di dalam pernikahan. Di antaranya adalah seorang pria berkewajiban memberikan mahar pernikahan kepada mempelai wanita. 
 Mahar pernikahan hendaknya bersifat materi 
 yang dapat dimanfaatkan oleh seorang istri di kemudian hari, sebagaimana cincin pernikahan yang dijadikan mahar dapat digunakan untuk berhias agar terlihat menawan di hadapan suaminya. Mahar pernikahan seperangkat alat salat yang dapat dimanfaatkan untuk pelaksanaan ibadah salat sepanjang benda tersebut dapat digunakan. 

Oleh karena itu Nabi saw,
 dan para sahabat juga di dalam praktek pelaksanaan pernikahan memberikan mahar berupa harta benda yang dapat dipetik manfaatnya oleh mempelai wanita di kemudian harinya. Fenomena yang berkembang pada masyarakat saat ini, adalah memberikan mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an. Secara kasat mata, hal ini tidak sesuai dengan standar pemenuhan hak seorang istri di dalam pemberian mahar pernikahan. Karena hafalan al-Qur’an adalah sesuatu yang melekat pada akal (hati) penghafalnya, yang di dalam prakteknya dijadikan mahar untuk pernikahan. Hal ini tidak lumrah dan berpotensi gugurnya hak-hak salah satu dari pasangan suami istri.

Mahar hafalan al-Qur’an merupakan isu yang tidak baru hadir pada masyarakat saat ini. Pemberian mahar hafalan al-Qur’an pernah terjadi pada masa Nabi saw, yaitu seorang pria yang berkeinginan menikahi seorang wanita akan tetapi tidak memiliki harta yang cukup. Maka Nabi saw, memerintahkannya menikah dengan mahar hafalan al-Qur’an.

Masyarakat saat ini menikah dengan mahar hafalan al-Qur’an tidak serta merta mengikuti apa yang pernah terjadi pada masa Nabi saw. Latar belakang yang mendorong pasangan mempelai menjadikan hafalan sebagai mahar pernikahan adalah: 1) sang wanita menginginkan mahar pernikahannya tidak hanya berbentuk materi, yaitu cinci sebagaimana yang telah membudaya pada masyarakat, akan tetapi jika mahar pernikahanya hafalan al-Qur’an akan menjadikan kenangan yang berbeda, serta memunculkan syiar dan keagungan al-Qur’an dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 2) Sebagai doa dan harapan agar kelak di dalam menjalani bahtera rumah tangga dapat tercipta keluarga yang sakinah mawaddah warahmah sebagaimana kandungan dari ayat yang dijadikan mahar pernikahan tersebut. 3) Sebagai pemacu dan motifasi bagi kedua pasangan untuk mengawali kehidupan baru di dalam bahtera rumah tangga yang senantiasa istiqamah bersama al-Qur’an. 4) Cita-cita agar memiliki zuriyah anak keturunan yang yang hafal al-Qur’an dan menjadi ahlu al-Qur’an, sebagaimana hadis Nabi saw yang mengisyaratkan hal tersebut  yang disebutkan bahwasannya Allah swt, memiliki keluarga.

Pasangan lain yang menikah dengan mahar hafalan al-Qur’an adalah, Amanaturrahman Umar menikahi Indiriani Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada 2016. Keduanya menikah dengan mahar hafalan al-Qur’an surat al-Rahman yang dibacakan setelah akad nikah berlangsung. Latar belakang yang mendorong menjadikan mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an adalah pendidikan keluarga tersebut yung senatisa menjadikan al-Qur’an sebagai landasan pendidikan keluarga, disebutkan oleh narasumber bahwasannya di manapun tempat menuntut ilmu seluruh anggota keluarganya, diupayakan berangkat dan berbekal kemampuan membaca al-Qur’an dengan mujawwad dan hafalan beberapa juz. Oleh karena tradisi telah berlangsung di keluarganya, maka keduanya menjadikan hafalan al-Qur’an sebagai mahar pernikahannya.

Merespon fenomena yang tengah berkembang pasa masyarakat tersebut, lembaga fatwa kerajaan Arab Saudi al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta
 menegaskan larangan pemberikan mahar berupa hafalan al-Qur’an, dan merekomendasikan agar mahar yang diberikan adalah pengajaran al-Quran dari pria kepada wanita.

Fatwa tersebut menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut, karena telah menegaskan suatu permasalahan yang banyak masyarakat melaksanakan hal tersebut. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik mengkaji lebih lanjut fatwa tentang mahar berupa hafalan al-Qur’an, serta menyanggahnya dalam kajian sosial yang tengah berlangsung pada masyarakat di sekitar.

Sungguh penelitian ini bukan yang pertama, beberapa peneliti sebelumnya telah mengulah tema seputar mahar pernikahan, beberapa di antaranya adalah oleh Miss Hamidah Bendareh, 
 Endah Iwandari, 
 dan Rasdiana. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mengkaji dan membahas tentang mahar di dalam pernikahan secara umum maupun khusus dalam tema tertentu. Pembahasan terkait mahar pernikahan yang telah disebutkan di atas tidak serta merta menutup kemungkinan untuk diadakannya penelitian baru atau lanjut terkait tema mahar pernikahan. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah: 1) kajian utama adalah fatwa al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta tentang hukum pemberian mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an’, 2) kritik fatwa dengan berlandasakan kondisionalitas masyarakat yang menikah dengan mahar berupa hafalan al-Qur’an. Dengan kedua fokus penelitian tersebut, hingga saat ini penulis belum menemukan penelitian yang serupa.
Tulisan ini menggunakan pendekata yuridis. Dengan tujuan mencari titik terang status hukum pemberian mahar berupa hafalan al-Qur’an. Metode analisis data dalam penelitian ini  ini adalah teknik analisis data deskriptif, menggunakan teori al-Urf untuk untuk tujuan kritik fatwa, serta menjelaskan secara gamblang dan rinci terkait pemberian mahar berupa hafalan al-Qur’an.

PEMBAHASAN
Konsep Fatwa dalam Hukum Islam
Makna fatwa secara etimologi mengandung arti sesuatu yang muda, baru, penjelas, dan penerang. 
 Fatwa adalah menjelaskan persoalan yang difatwakan oleh mufti untuk mustafti. 
 Ibnu Faris menggabungkan antara dua suku kata, yaitu: menjelaskan dan fatwa, yang mengandung arti menjelaskan status hukum baru. 
 

Sementara berbagai kalangan fukaha memberikan keterangan seputar pengertian fatwa secara terminologi adalah sebuah aktifitas menerangkan hukum syara yang ditanyakan kepada seorang mufti, demikian Yusuf al-Qardawi menjelaskan, 
 pemahaman di atas serupa dengan yang dijelaskan oleh John, L. Esposito, di dalam Oxford Ensiklopedi Muslim Dunia. 
 al-Qarafi menyebutkan bahwasannya fatwa adalah informasi dari Allah swt, dalam suatu hukum syara’ dan bersifat mengikat atau wajib dilaksanakan (ilzam). 
 Sementara, al-Banani memberikan keterangan yang serupa dengan sebelumnya akan tetapi tidak bersifat mengikat, 
 demikian Abu Zahrah mendefinikan serupa. 
 Fatwa adalah menjelaskan hukum suatu persoalan bersifat umum, demikian penjelasan al-Jurjani. 
 Adapun al-Bahuti menerangkan fatwa adalah menjelaskan persoalan seputar hukum syara kepada penanyanya. 
 

Berbagai pengertian telah disebutkan, dan yang menjadi perhatian adalah sesungguhnya fatwa tidak sama dengan ijtihad, karena fatwa muncul atas permintasaan seorang mustafti yang menanyakan persoalan yang dialami atau yang ingin diketahui, sedangkan ijtihad
 bersifat umum yang dilakukan melalui berbagai upaya  istinbat dalil-dalil untuk menjelaskan kemungkinan hukum suatu persoalan.
 
 Intisari dari berbagai pengertian yang disebutkan oleh kalangan fukaha seputar fatwa, yaitu; 1) fatwa bersifat responsif, ia merupakan legal opini yang baru dimunculkan setelah dimintai keterangan seputar aspek hukum suatu persoalah syara’ oleh mustafti. 2) kekuatan hukum fatwa tidak senantiasa mengikat atau harus diikuti isi hukum yang diberikan kepadanya, baik fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga resmi maupun perorangan. Hal ini didasari oleh seorang mufti di suatu tempat bisa berbeda dengan pendapat seorang mufti lainnya yang berada di tempat yang tidak sama, kendati demikian apabila fatwa ini menjadi bahan pertimbangan oleh pengadilan, maka barulah fatwa memiliki kekuatan hukum yang mengikat, atau fatwa tersebut di-qanunisasi menjadi hukum positif pada suatu wilayah atau daerah tententu. 
Sementara unsur-unsur yang terlibat dalam sebuah fatwa, yaitu; 1) kegiatan menerangkan hukum syara` sebagai respon  atas pertanyaan yang diajukan adalah ifta’. 2) seseorang atau kelompok yang bertanya disebut mustafti. 3) orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut disebut mufti. 4) jawaban hukum atas pertanyaan yang diajukan, dan inilah yang disebut fatwa. 

Fatwa memiliki eksistensi yang sangat penting dalam hukum Islam. Kontribusi fatwa didalam menjaga kesinambungan hukum Islam di tengah-tengah keadaan umat Islam, peran fatwa sebagai qada memang penting, serta sebagai metode dalam interprestasi sekaligus implementasi dari segala hukum-hukum Islam yang masih bersifat universal. Sementara fatwa memiliki sifat yang fleksibel 
 dan spesifik pada kasus tertentu, tempat tertentu, dan waktu tertentu, fleksibelitas tersebut yang mendukung hukum Islam dianggap salih li kulli zaman wa makan. 
  Oleh karena itu, fatwa tergolong memiliki kedudukan dan eksistensi yang sangat penting di dalam mendinamisasikan hukum Islam dalam setiap kehidupan umat Islam melalui sebuah respon atas berbagai persoalan yang muncul di tengah kehidupan masyarakat, yang tentunya sesuai dengan dimensi ruang lingkup waktu dan kondisi suatu masyarakat. 

Konsep Mahar Pernikahan dalam Islam
Mahar di dalam pernikahan adalah pemberian. Secara etimologi mahar berasal dari bahasa Arab yang mengandung makna sebuah pemberian al-Atiyah dan persembahan al-Sadaq. 


Mahar adalah harta benda yang diberikan untuk tujuan pernikahan. Pemahaman terminologi seperti ini ramai dukungan dari berbagai fukaha, di antara yang satu pemahaman dengan istilah di atas adalah Al-Nawawi, 
 dan al-Sarkhasi. 
 Sedangkan al-Syafii mendefinisikan mahar berupa harta benda yang menjadi hak seorang wanita, karena telah dinikahi oleh seorang pria dan sebagai tebusan atas jiwa wanita tersebut. 


Mahar pernikahan sejatinya adalah berupa harta benda. Ali al-Hasyimi menyebutkan definisi mahar pernikahan dengan istilah harta yang ditunaikan, makala tidak tunai maka beralih kepada status hutang suami atas istri berupa mahar.  Hutang tersebut layaknya hutang piutang pada transaksi jual beli, hingga wajib hukumnya untuk melunasinya. 
 Karena di antara fukaha ada yang mensejajarkan akad pernikahan dengan akad transaksi jual beli. 
 

Berdasarkan berbagai definisi mahar yang telah disebutkan sebelumnya, setidaknya dapat diintisarikan kepada beberapa poin penting, diantaranya: 1) mahar diberikan oleh pria, 2) mahar diberikan kepada wanita, 3) mahar berupa harta benda, 4) mahar adalah hak wanita, 5) mahar diberikan dengan tujuan pernikahan, 6) mahar diberikan dengan penuh sukarela. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan mahar yang akan diberikan dalam pernikahan yang mengantarkan pasangan suami istri kepada sakinah mawaddah warahmah di dalam menjalani kehidupan rumah tangga, yaitu: 1) mahar adalah materi, baik benda hidup semisal binatang peliharaan atau binatang ternak atau benda mati semisal kendaraan mesin, alat telekomunikasi, voucher menginap di tempat hiburan atau voucher belanja, maka tidak diperkenankan mahar pernikahan berupa kisah hidupnya saat perjaka atau perawan yang dialami saat sebelum hari pernikahan, karena kisah hidup bukanlah suatu materi, dan tidak bisa dijadikan mahar pernikahan. 

Kedua, mahar adalah materi  yang dapat dimiliki atau dapat berpindah tangan kepemilikannya karena kepemilikan adalah esensi mahar itu sendiri bagi sang istri yang diberikan oleh suami agar dimiliki oleh istri. Ketiga, mahar adalah materi yang memiliki nilai manfaat bagi istri atau yang lainnya, semisal memberikan mahar seperangkat alas salat adalah agar digunakan saat sang istri mendirikan salat, atau mahar berupa rumah dan kebun yang dapat dimanfaatkan oleh istri secara khusus dan keluarga secara umum.
Keempat, mahar adalah materi yang dilegalkan oleh syara’, tidak najis atau diharamkan untuk dipergunakan atau dimanfaatkan, maka tidaklah sah mahar pernikahan berupa minuman berakohol yang menyebabkan mabuk atau pakaian yang dibuat dan dijahit dari serat binatang yang diharamkan oleh syara, atau memberikan mahar berupa seekor anjing hias langka lagi mahal harganya. Kelima, mahar adalah materi yang jelas dan terukur, tidak gharar atau masih dalam tataran spekulasi, semisal memberikan mahar pernikahan berupa buah-buahan yang masih berada di pohon, atau mahar pernikahan berupa kilatan petir. Keenam, mahar tidak boleh sesuatu yang berpotensi menzalimi anggota keluarga, missal menjadikan mahar pernikahan berupa cerai setelah waktu tertentu dalam pernikahan. 

Fatwa al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta tentang Hukum Mahar Pernikahan Berupa Hafalan al-Qur’an

Fatwa dikeluarkan dengan nomer 6029, atas dasar pertanyaan yang diajukan kepada lembaga al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus Wa al-Ifta yang menanyakan hukum memberikan mahar di dalam pernikahan berupa mushaf atau hafalan al-Qur’an.
Maka fatwa yang dikeluarkan merespon pertanyaan salah seorang mustafti adalah sebagai berikut:

يصح أن يجعل تعليم المرأة شيئا من القرآن مهراً لها عند العقد عليها إذا لم يجد مالا 

Diperbolehkan menjadikan pengajaran al-Qur’an diberikan kepada seorang wanita sebagai mahar pernikahannya jika tidak memiliki harta benda. 

Landasan hukum yang dijadikan dalil dari keluarnya fatwa tersebut adalah hadis Saad bin Sa’id al-Saidi, yang dijelaskan di dalamnya sepenggal kisah seorang wanita
 yang menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh Nabi saw, lantar seorang pria yang dikenal tidak punya harta benda menawarkan dirinya untuk menikahi wanita tersebut lantas Nabi saw, menuntunyya hingga sampai ke jenjang pernikahan.

Dikemukakan dalam prinsip-prinsip al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus Wa al-Ifta’ adalah memberikan jawaban atas sebuah pertanyaan dengan langsung kepada pokok permasalahan dan menjawabnya dengan hukum yang sesuai dan dapat dilaksanakan oleh personal yang menanyanya secara khusus dan masyarakat muslim secara umum.   Teks fatwa tersebut adalah respon atas pertanyaan yang berangkat dari sebuah kegelisahan dan juga berbagai fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat muslim. 
 Oleh karena itu, saran dan arahan hukum yang diberikan dalam fatwa tersebut adalah dapat difahami sebagai berikut:

1. Mahar pernikahan dalam tema al-Qur’an adalah sebaiknya mengajarkan al-Qur’an kepada calon istri. Pengajaran tersebut dapat dilaksanakan kelak setelah dan ketika menjalin kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, mahligai rumah tangga senantiasa dekat dan penuh akan nuansa al-Qur’an, serta menjadikan rumah adalah pondasi hubungan yang kuat antara pasangan suami istri dengan melalui wasilah pengajaran al-Qur’an.
2. Mahar pernikahan berupa pengajaran al-Qur’an merupakan pilihan kedua (second object) dalam proses pemilihan atau kesepakatan menentukan mahar suatu pernikahan. Artinya, bukan mahar utama dalam sebuah mahar pernikahan. Akan tetapi, menjadi mahar pendamping atau mahar pelengkap dari mahar yang utama.
3. Fatwa tersebut di akhir oleh suatu pengecualian yang menjadi suatu pondasi hukum asal daripada persoalan mahar pernikahan, yaitu jika tidak ditemui harta. Pengecualian tersebut membolehkan menjadikan pengajaran al-Qur’an sebagai mahar pernikahan bagi pasangan yang hendak melangsungkan pernikahan dan menjadikan harta sebagai satu hukum asal dari mahar pernikahan. Pada dasarnya harta tersebut berupa materi yang dapat dirasakan oleh indra, hingga dengan kasar mata dapat diketahui dengan jelas mahar hendaknya berupa materi atau harta, sebagaimana fatwa tersebut menyebutkan di dalam pengecualiannya.
Sebuah Kritik atas Fatwa Larangan Pemberian Mahar Pernikahan Berupa Hafalan al-Qur’an
1. Fatwa yang bersifat teoritis
Larangan pemberian mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an yang difatwakan oleh al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Imiyah Wa al-Ifta adalah bersandar kepada monoteks hadis Sahl bin Sa’ad al-Sa’idi. Proses negosiasi yang berlangsung antara Nabi saw dan pemuda tersebut menjadi landasar dari pengedepanan mahar berupa materi, atau harta benda. 
Secara teori fikih, serta pendapat para fukaha mahar pernikahan seyogyanya memang berupa harta benda yang bersifat materi. Agar mempelai wanita yang menjasi istri dari pria tersebut memperoleh manfaatnya di kemudian hari. Oleh karena itu, pada sejarahnya sejak masa Nabi saw, sahabat, dan seterusnya, sejarah mencatat bahwasannya mahar pernikahan adalah materi yang berupa harta benda. Bentuk mahar pernikahan beragam sebagaimana telah lumrah pada masyarakat. 

Hadis Sahl bin Sa’ad pada akhir negosiasi tersebut memperoleh pembolehan memberikan mahar berupa hafalan al-Qur’an, akan tetapi dianggap kasuistik. Sehingga secara umum dilarang memberikan mahar berupa hafalan al-Qur’an. 

Fatwa tersebut secara tekstual mengistinbat dari hadis Sahl bin Sa’ad al-Sa’idi. Sehingga pembolehan mahar al-Qur’an adalah pengajarannya, sehingga mahar yang dianggap berupa hafalan yang dibacakan saja saat akad pernikahan tidak diperbolehkan. Karena tidak membawa dampak materi. 

Secara teori fatwa tersebut memperoleh posisi yang tepat. Akan tetapi sebagian masyarakat yang memberikan mahar berupa hafalan al-Qur’an memiliki landasan berfikir dan latar belakang dorongan yang beragam, sebagaimana praktek yang dilakukan oleh beberapa narasumber menyebutkan hal yang mendorongnya adalah faktor pendidikan keluarga qur’ani, sehingga pada tahap awal membina rumah tangga menginginkan mempelai pria memberikan mahar berupa hafalan al-Qur’an, tidak hanya bacaan saja. Maka pengajaran yang disebutkan dalam fatwa tersebut tidak tepat jika dipadukan dengan kasus yang terjadi pada masyarakat. 

Fatwa tersebut benar dalam tataran teoritis, akan tetapi dalam kehidupan prktis mengalami dinamika yang beragam, sehingga perlu pertimbangan dan kajian mendalam agar tidak menimbulkan ketimpangan hukum. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mengatahui realitas yang terjadi pada masyarakat. Narasumber kedua memberikan pemikiran yang melatar belakangi pemberian mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an karena tradisi di dalam keluarganya yang senantiasa berpegang teguh kepada al-Qur’an. Di dalam pendidikan keluarganya senantiasa menghafal al-Qur’an semampunya, karena tradisi keluarga telah mendarah daging tersebut sehingga dalam proses pernikahan juga hafalan al-Qur’an tetap digalakkan dengan memberikan mahar hafalan al-Qur’an.
Realitas lapangan yang demikian mulia dan mengandung fadilah yang agung tidak mungkin dapat dikesampingkan. Justifikasi masyarakat atas prilaku masyarakat yang memberikan mahar hafalan al-Qur’an memperoleh dukungan. Sehingga proses akad nikah dengan mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an tidak mungkin dilarang atau dibatalkan oleh fatwa yang dikeluarkan oleh al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta.
2. Metodelogi Istinbat Dalam Berfatwa

Al-Lajnah Ad-DaImah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta di dalam proses kajian sampai dengan mengeluarkan fatwa antara lain setidaknya menggunakan metodologi sebagai berikut;

a. Senantiasa merujuk dan berlandaskan dalil-dalil yang bersifat muttafaq: al-Qur’an, sunah, Ijma’ dan Qiyas. Di dalam penggunaan dan penyandaran kepada salah satu dalil antara lain kepada hadis Nabi saw, maka hadis yang berkedudukan dhaif dapat digunakan manakala hadis tersebut didukung oleh hadis lainnya yang serupa perkaranya (taddud al-Rawi).

b. Menjadikan dalil-dalil yang bersifat mukhtalaf seperti: istishab, qaul sahabi, al-urf, maqasid al-syariah serta kaidah-kaidah fikih yang banyak digunakan oleh kalangan fukaha tetap digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan suatu persolan.
c. Tidak cenderung terhadap aliran dan mazhab tertentu, sebagai sandaran pemikiran atas berbagai persoalan dan pertanyaan yang diajukan oleh mustafti.

Kasus-kasus yang terjadi pada masyarakat belakang ini, banyak terjadi yang dilatar belakangi oleh al-urf, atau kebiasaan suatu masyarakat setempat. Sebagaimana salah satu narasumber yang memberikan keterangan mengenai mahar berupa hafalan al-Qur’an adalah tradisi keluargnya yang senantiasa menggalakkan setiap anggota keluarga untuk dapat menghafal al-Qur’an, yang termasuk di dalam proses pemberian mahar pernikahan.
Secara terori, al-urf yang terjadi di tengah masyarakat mengalami pembahasan yang dapat dijadikan barometer kasus-kasus dalam tema kebiasaan adat suatu masyarakat. Pembagian al-’urf  dari sudut pandang materi yang dilakukan,  ada dua macam: al-’urf qauli perkataan, al-’urf ‘amali perbuatan, kebiasaan perbuatan ini sebagai contohnya yang terdapat di kalangan santri, dengan mewakafkan dirinya untuk pendidikan di pondok pesantren, salah satu kebiasaan yang berlaku adalah menikah antara sesama guru, dan dengan proses yang sederhana dan tidak memberatkan, pernikahan dilaksanakan dengan menggunakan mahar hafalan al-Qur’an saja agar terasa Islami dan sederhana. 
Dilihat dari segi ruang lingkup penggunaanya, al-’urf  terbagi menjadi dua, yaitu: al-’urf al-‘am kebiasaan yang bersifat umum dan al-’urf khash  kebiasaan yang bersifat khusus. Dari segi penilaian baik dan buruk, al-’urf terbagi menjadi dua, yaitu al-’urf sahih kebiasaan yang dianggap baik dan al-’urf fasid kebiasaan yang dianggap rusak. 

Adapun mengenai penyerapan dan kedudukannya dalam hukum Islam al-’urf dalam hukum Islam dapat diklasifikasikan kepada jenisnya. Untuk al-’urf sahih dia mempunyai kedudukan hukum yang patut dilestarikan karena itu merupakan sebuah kebiasaan yang bersifat positif dan tidak bertentangan dengan hukum syara’ untuk dilakukan dan dipertahankan. Oleh karena itu, para ulama berpandangan bahwa hukum adat bersifat tetap (العادة المحكمة).

Kedudukan  al-’urf fasid  di dalam hukum Islam tidak patut dilestarikan karena itu merupakan sebuah kebiasaan yang bersifat negatif dan dan bertentangan dengan hukum syara’,  maka tidak perlu untuk dilakukan dan dipertahankan. Pada dasarnya al-’urf  adalah hukum yang tidak tertulis. Ia tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan suatu masyarakat. 

Mahar berupa hafalan dalam kajian al-urf, sebagaimana diketahui berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, masuk kepada tradisi yang baik, tradisi tersebut memang tidak banyak terjadi pada setiap masyarakat, melainkan terjadi pada masyarakat tertentu. Mahar hafalan al-Qur’an dalam kajian ini dianggap tidak bertentangan dengan hukum Islam dan menurup penulis dapat diterapkan dan dilestarikan kedudukannya dalam praktek pernikahan.
3. Penulisan Teks Fatwa
Jawaban atas sebuah pertanyaan dari seorang mustafti merupakan fatwa. Berbagai pandangan fukaha mengenai pemahaman metodelogi dalam pembentukan teks fatwa.  al-Nawawi menjelaskan manakala seorang musftafti menginginkan penjelasan yang lebih mengenai hukum suatu permasalahan, maka dianjurkan unutuk mendatangani dan mempelajarinya secara mendalam dan secara pribadi untuk dan diusahakan oleh dirinya. 

Seorang mufti pula dituntut untuk menjelaskan dalil yang menjadi pijakan dan landasan dalam istinbat hukum, atau metodologinya di dalam berfatwa, manakala ada seorang yang menayakan suatu perkara dan dalil-dalilnya secara terperinci, maka diperbolehkan dengan catatan untuk menguatkan pemahaman dan keyakinan, serta tidak diperkenankan mananyakan hanya bersifat sekedarnya saja atau pelengkap dan bukan tujuan. 

Dalam hal ini, al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta dalam metodelogi pembentukan teks fatwa senentiasa konsisten menggunakannya, di antarnya dalam pembentukan teks fatwa No. 6029 terkait larangan memberikan mahar berupa hafalan al-Qur’an, dan menyarankan memberikan mahar berupa pengajaran al-Qur’an adalah menggunakan metode penyusunan teks fatwa sangat singkat dan sederhana. 
 Penulis menemukan beberapa fatwa lainnya kesempatan lain fatwa bersifat rinci, penjelasan yang diberikan dijelaskan secara mendalam.
Dalam kasus pelarangan mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an. Teks fatwa sangat singkat, tidak sampai satu baris secara kuantitasnya susunan katanya. Sehingga penulis khawatir dengan singkatnya teks fatwa tersebut, mengurangi kejelasan dan pemahaman dari fatwa tersebut manakala hadir dan dibutuhkan di tengah masyarakat. Fatwa pelarangan pemberian mahar berupa hafalan al-Qur’an tersebut secara tekstual di awali oleh kata (يصح) diperkenankan, dalam hal ini penulis mengamati bahwa teks tersebut perlu kajian lebih lanjut dan tidak dapat difahami maksud dan tujuannya secara eksplisit oleh masyarakat. 

Sehingga metode penulisan yang menggunakan berbagai gaya bahasa (tanawwu’) di dalam menjawab sebuah permasalah yang berpontensi menimbulkan konflik. 
 dianggap tidak cocok untuk masyarakat secara umum. Akan tetapi, bagi kalangan akademisi atau penggiat ilmu syariah mungkin tidak terlalu menyoal mengenai hal tersebut. 
4. Berlepas Dari Mazhab (tamazhab)
Prinsip dan manhaj yang dilakukan oleh al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta, di antaranya adalah; tidak cenderung terhadap aliran dan mazhab tertentu, sebagai sandaran pemikiran atas berbagai persoalan dan pertanyaan yang diajukan oleh mustafti. 

Secara umum prinsip tersebut dapat direalisasikan oleh kalangan yang telah mengerti secara mendalam terkait hukum Islam. Sedangkan masyarakat secara umum belum sampai kepada taraf setinggi itu. Akan tetapi proses tersebut tetap dihormati dengan mengambil fatwa yang relevan dengan kondisi dan situasi masyarakat setempat. 

Teori dalam bermazhab setidaknya telah banyak diperbincangkan oleh para fukaha. Al-Subki menyampaikan pemahaman tatacara bermazhab dengan istilah (التزام غير المجتهد مذهبا معينا يعتقده أرجح أو مساويا لغيره), berpegang teguhnya selain mujtahid kepada mazhab tertentu yang diyakininya lebih kuat atau setara dengan selainnya. 
 Pandangan dan pemikiran tersebut terlihat lebih sesuai dengan kondisi masyarakat secara umum.

Pendangan lain yang memberikan smbangsih pemikiras atas tema mazhab dalam Bergama adalah dari kalangan fukaha kontemporer, Ramadhan al-Buthi mendefinisikan bermazhab dengan; (أن يقلد العامي أو من لم يبلغ رتبة الإجتهاد مذهب إمام مجتهد سواء التزم واحد بعينه أو عاش يتحول من واحد على آخر), bertaklidnya orang awam atau orang yang belum mencapai peringkat mampu berijtihad kepada mazhab imam mujtahid, baik ia terikat pada satu mazhab tertentu atau ia hidup berpindah dari satu mazhab ke mazhab yang lainnya. Definisi di atas menyebutkan secara ekplisit terkait posisi masyarakat secara umum untuk mengikuti pendapat mazhab tertentu. Permasalah seputar bermazhab adalah debatable antara fukaha hingga kini. Sehingga secara nalar, kapasitas mencerna dalil-dalil yang terperinci tidak dapat dilakukan oleh semua orang, melainkan hanya beberapa orang saja yang di dalam kajian ushul fikih di kenal dengan mujtahid. 
Seorang mujtahid tidak dituntuk untuk mengikuti mazhab tertentu. Karena dengan kapasitasnya dapat mengintisarikan hukum dari dalil-dalil yang diteliti. Seorang mujtahid memiliki kapasitas dalam mengidentifikasi suatu permasalahan yang kekinian yang belum pernah terjadi sebelumnya, sehingga dapat menjelaskan status hukum atas permasalahan yang hadir. 

Prisip dalam berfatwa yang digalakkan oleh al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta dengan berlepasa dari mazhab tertentu setidaknya kurang tepat, karena masyarakat secara umum perlu diajari dan dicontohkan tatacara beragama yang sederhana dan mudah untuk dilaksanakan. Sebagaimana beribadah mengikuti mazhab tertentu dengan tujuan tidak taklid tanpa pandangan dan fanatik, penulis anggap lebih utama dan baik untuk kemaslahatan.
PENUTUP
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah fatwa al-Lajnah al-Daimah Li al-Buhus al-Ilmiyah Wa al-Ifta melarang pemberian mahar berupa hafalan al-Qur’an. Karitik atas fatwa tersebut adalah dari sisi fatwa tersebut penulis anggap mengedepankan aspek teoritis dan kurang memperhatikan aspek praktis yang tengah terjadi pada masyarakat. Metodelogi istinbat dalam berfatwa yang dilakukan adalah mengutamakan dalil-dalil muttafaq serta menomerduakan dalil-dalil mukhtalaf, sedangkan al-urf terkategori pada mukhtalaf sehingga kurang diperhatikan. Penulisan teks fatwa yang ada dianggap sangat singgat dan memerlukan kajian lebih lanjut agar memperoleh pemahaman dari maksud dari fatwa tersebut, terkadang tujuan fatwa tidak tersirat dalam teks tersebut, sehingga menimbulkan kegamangan dan berpotensi menimbulkan silang pendapat. Prinsip fatwa yang digulirkan adalah berlepas dari mazhab tertentu, hal ini dianggap tidak sejalan dengan apa yang direkomendasikan oleh fukaha dan jauh dari mengayomi, karena proses beragama suatu masyarakat hendaknya memulainya dengan mengikuti mazhab tertentu agar tidak salah arah, dan tetap di dalam koridor keislaman yang benar.  
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� Mahar pernikahan Nabi saw, sebagaimana disampaikan oleh Aisyah ra, adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis berikut;


عَنْ أَبِي سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، أَنَّهُ قَالَ: سَأَلْتُ عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: كَمْ كَانَ صَدَاقُ رَسُولِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ قَالَتْ: «كَانَ صَدَاقُهُ لِأَزْوَاجِهِ ثِنْتَيْ عَشْرَةَ أُوقِيَّةً وَنَشًّا»، قَالَتْ: «أَتَدْرِي مَا النَّشُّ؟» قَالَ: قُلْتُ: لَا، قَالَتْ: «نِصْفُ أُوقِيَّةٍ، فَتِلْكَ خَمْسُمِائَةِ دِرْهَمٍ، فَهَذَا صَدَاقُ رَسُولِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِأَزْوَاجِهِ.
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� Lihat secara lengkap dalam hadis Sahl bin Sai’d al-Saidi;


حدثنا سفيان سمعت أبا حازم يقول سمعت سهل بن سعد الساعدي يقول إني لفي القوم عند رسول الله صلى الله عليه وسلم إذ قامت امرأة فقالت يا رسول الله إنها قد وهبت نفسها لك فر فيها رأيك فلم يجبها شيئا ثم قامت فقالت يا رسول الله إنها قد وهبت نفسها لك فر فيها رأيك فلم يجبها شيئا ثم قامت الثالثة فقالت إنها قد وهبت نفسها لك فر فيها رأيك فقام رجل فقال يا رسول الله أنكحنيها قال هل عندك من شيء قال لا قال اذهب فاطلب ولو خاتما من حديد فذهب فطلب ثم جاء فقال ما وجدت شيئا ولا خاتما من حديد فقال هل معك من القرآن شيء قال معي سورة كذا وسورة كذا قال اذهب فقد أنكحتكها بما معك من القرآن.
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